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Abstract 
 

The implementation of the Merdeka Curriculum at the primary education level is a 

strategic step in addressing the challenges of 21st-century education, which demands 

flexibility, creativity, and contextual learning. This study aims to examine the 

adaptation process of the Merdeka Curriculum at SDN Pangeran 3 Banjarmasin, a 

school with limited resources but showing strong initiative in its implementation. 

Using a qualitative approach with a case study method, data were obtained through 

in-depth interviews, direct observations, and documentation. The results indicate that 

although the teachers at this school face challenges such as limited access to training, 

inadequate facilities, and restricted financial support, they are able to creatively and 

contextually implement the Merdeka Curriculum. Strategies such as project-based 

learning (P5), utilizing local learning resources, and informal collaboration among 
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teachers have been key to success. Supportive leadership from the principal and a 

culture of gotong royong (collective work practice) in the school environment also 

contribute to the sustainability of this curriculum adaptation. These findings 

emphasize that the success of the Merdeka Curriculum implementation relies not only 

on the availability of infrastructure but also on the resilience, creativity, and 

collaboration of educators. This study recommends strengthening flexible and 

equitable teacher training, as well as affirmative policies for small schools, so that 

curriculum implementation can proceed in a more inclusive and sustainable manner. 

Keywords: Merdeka Curriculum; Curriculum Adaptation; Primary School; P5; 

Teacher Development 

 

Abstrak: Penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat pendidikan dasar merupakan langkah strategis 

dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut fleksibilitas, kreativitas, dan 

pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses adaptasi Kurikulum 

Merdeka di SDN Pangeran 3 Banjarmasin, sebuah sekolah dengan keterbatasan sumber daya namun 

menunjukkan inisiatif yang kuat dalam pelaksanaannya. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus, data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru-guru di sekolah ini menghadapi 

tantangan seperti minimnya akses pelatihan, keterbatasan fasilitas, serta dukungan dana yang terbatas, 

mereka mampu mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara kreatif dan kontekstual. Strategi 

seperti pembelajaran berbasis proyek (P5), pemanfaatan sumber belajar lokal, serta kolaborasi 

informal antarguru menjadi kunci keberhasilan. Kepemimpinan kepala sekolah yang suportif dan 

budaya gotong royong di lingkungan sekolah turut mendukung keberlangsungan adaptasi kurikulum 

ini. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi lebih pada daya juang, kreativitas, dan 

kolaborasi para pendidik. Penelitian ini merekomendasikan penguatan pelatihan guru yang fleksibel 

dan merata, serta kebijakan afirmatif bagi sekolah kecil agar implementasi kurikulum dapat berjalan 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Adaptasi Kurikulum; Sekolah Dasar; P5; Pengembangan Guru 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memegang peranan strategis dalam membentuk fondasi karakter 

dan kompetensi peserta didik. Dalam rangka memperkuat kualitas pendidikan nasional yang 

relevan dengan kebutuhan abad ke-21, pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah menggulirkan Kurikulum Merdeka 

sebagai salah satu upaya reformasi pendidikan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi mulai memberlakukan Kurikulum Merdeka secara resmi pada tahun ajaran 

2022/2023 di seluruh sekolah di Indonesia (Alimuddin, 2023). Saat ini sekolah-sekolah di 
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Indonesia sudah mulai menerapkan kurikulum baru dari yang sebelumnya Kurikulum 2013 

menjadi Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dinamika penerapan Kurikulum Merdeka di 

sekolah-sekolah dasar, khususnya yang berada di wilayah dengan keterbatasan sumber daya, 

seperti yang dialami oleh SDN Pangeran 3 Banjarmasin. Kurikulum akan mengalami 

perkembangan sebagai respons terhadap perubahan zaman dan kebutuhan peserta didik 

(Angga et al., 2023). Perubahan kurikulum ini dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan 

teknologi yang semakin pesat (Safitri et al., 2024). Sejalan dengan itu, kemajuan pesat dalam 

dunia pendidikan menuntut tersedianya sarana yang memadai guna mendukung siswa dalam 

mengikuti perkembangan zaman (Retnaningsih & Khairiyah, 2022). Oleh karena itu, 

pemahaman yang komprehensif terhadap konteks lokal dalam implementasi kurikulum 

menjadi penting untuk dikaji. 

Berdasarkan pendekatan yang menekankan pada pengembangan kompetensi, 

diferensiasi pembelajaran, serta integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Kurikulum Merdeka menghadirkan tantangan baru 

sekaligus peluang bagi pendidik. P5 merupakan sebuah inisiatif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan menerapkan pendekatan yang fokus pada pembentukan 

karakter peserta didik (Sari et al., 2023). Salah satu aspek yang perlu diubah adalah 

peningkatan peran guru sebagai pengelola dan pemelihara proses pembelajaran (Nabila et al., 

2024). Inti yang paling penting dari kebebasan berpikir ini ditujukan kepada para guru 

(Warman et al., 2024), sehingga mereka memiliki keleluasaan dalam mengelola pembelajaran 

yang lebih relevan dengan kebutuhan dan konteks siswa. Kurikulum tidak hanya berfungsi 

sebagai kerangka dasar, tetapi juga sebagai pedoman bagi guru dalam menjalankan perannya 

sebagai pendidik (Maulidina et al., 2024). 

Namun demikian, pelaksanaan Kurikulum Merdeka tidak selalu berjalan sesuai 

harapan, karena di lapangan masih ditemukan berbagai hambatan. Salah satu hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru sering menghadapi kesulitan dalam tahap perencanaan 

pembelajaran, terutama ketika harus mengisi platform yang tersedia tanpa adanya 

pendampingan atau arahan yang memadai (Dewi et al., 2023). Oleh karena itu, peran 

manajerial yang solid dari kepala sekolah serta pengawas, ditambah dengan adanya kolaborasi 

dan komunikasi yang efektif antara guru, siswa, dan pihak-pihak terkait dalam dunia 

pendidikan, merupakan elemen penting dalam mengatasi berbagai tantangan serta 

mendorong peningkatan kualitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Rohim & Rigianti, 2023). 
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Penelitian sebelumnya banyak menyoroti aspek konseptual Kurikulum Merdeka atau 

penerapannya di sekolah-sekolah yang relatif mapan. Namun, masih terbatas kajian yang 

menelusuri proses adaptasi kurikulum ini di sekolah dasar dengan sumber daya yang terbatas, 

termasuk bagaimana tantangan di lapangan direspons oleh aktor pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan. Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kesiapan yang tidak hanya bersifat 

teknis administratif, tetapi juga menyangkut perubahan paradigma mengajar, pengelolaan 

kelas, hingga inovasi dalam penyusunan perangkat ajar. Memahami pentingnya Kurikulum 

Merdeka tentunya memberikan tuntutan tersendiri bagi guru untuk terus mengembangkan 

dan mengimplementasikannya dalam konten bahan ajar (Noorhapizah et al., 2023). Selain 

meningkatkan kemampuan peserta didik, penting juga bagi guru untuk menguasai kurikulum 

yang sedang diterapkan (Majidah et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan secara menyeluruh proses adaptasi 

Kurikulum Merdeka di SDN Pangeran 3 Banjarmasin, dengan menelusuri bagaimana guru 

dan kepala sekolah mengambil langkah-langkah nyata dalam menerapkannya di tengah 

keterbatasan sumber daya. Di balik tantangan yang ada, proses adaptasi ini memperlihatkan 

dinamika serta inisiatif yang layak dicermati, di mana peran aktif para pendidik, pimpinan 

sekolah, dan dukungan lingkungan sekitar menjadi kunci dalam menjaga kesinambungan 

implementasi kurikulum. Fokus penelitian ini terletak pada tindakan-tindakan konkret yang 

dilakukan di lapangan, hambatan yang muncul selama proses berlangsung, serta strategi yang 

dirancang untuk mengatasi berbagai kendala tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan potret utuh tentang bagaimana Kurikulum Merdeka 

dijalankan pada tingkat sekolah dasar, khususnya di sekolah yang menghadapi keterbatasan 

dalam berbagai aspek. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam proses adaptasi Kurikulum Merdeka 

di SDN Pangeran 3 Banjarmasin, terutama dalam hal keterbatasan pelatihan guru dan fasilitas 

pendukung pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada 12 Maret 2025 dengan subjek utama 

guru-guru yang belum pernah mengikuti pelatihan kurikulum, serta kepala sekolah sebagai 

informan kunci. 
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Fokus penelitian mencakup lima hal, yaitu: (1) motivasi guru dalam mengikuti 

pelatihan; (2) persepsi terhadap manfaat pelatihan; (3) hambatan yang dihadapi dalam 

mengakses pelatihan; (4) bentuk dukungan sekolah terhadap pengembangan profesional 

guru; dan (5) kondisi fasilitas yang tersedia dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tatap muka menggunakan 

pedoman yang telah disusun, serta observasi langsung untuk mengamati aktivitas guru, 

lingkungan belajar, dan ketersediaan fasilitas seperti ruang kelas, perangkat teknologi, serta 

media pembelajaran lainnya. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara, 

catatan lapangan, dan alat perekam suara, dengan persetujuan dari pihak sekolah. 

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, pengelompokan 

tema, interpretasi makna, dan penarikan kesimpulan. Indikator keberhasilan penelitian ini 

meliputi teridentifikasinya faktor-faktor penyebab rendahnya partisipasi pelatihan, bukti 

observasi yang mendukung hasil wawancara, tergambarnya kondisi fasilitas sekolah, serta 

tersusunnya rekomendasi yang kontekstual dan sesuai kebutuhan SDN Pangeran 3 

Banjarmasin. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa SDN Pangeran 3 Banjarmasin 

telah melaksanakan berbagai langkah konkret dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka, meskipun harus berhadapan dengan sejumlah tantangan baik dari dalam maupun 

luar lingkungan sekolah. Kepala sekolah dan guru-guru yang terlibat dalam wawancara 

mengemukakan bahwa kurikulum ini secara umum dinilai sebagai langkah yang positif dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan, meski pelaksanaannya belum sepenuhnya mulus. 

Salah satu aspek yang paling menonjol dari hasil waawancara adalah bahwa seluruh 

guru di SDN Pangeran 3 Banjarmasin telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam kegiatan 

belajar-mengajar sehari-hari. Namun, kesiapan dalam pelaksanaannya sangat bergantung 

pada pengalaman dan keterlibatan guru dalam pelatihan. Beberapa guru aktif mengikuti 

workshop dan pelatihan, baik secara daring maupun luring, sementara sebagian lainnya 

menghadapi kendala dalam mengakses pelatihan tatap muka karena alasan waktu, tanggung 

jawab keluarga, serta keterbatasan informasi. Meski demikian, hal tersebut tidak serta merta 

menjadi penghalang total. Guru-guru yang tidak dapat mengikuti pelatihan secara langsung 
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menunjukkan inisiatif dengan mencari informasi secara mandiri melalui media daring serta 

diskusi dengan rekan sejawat yang telah lebih dulu memahami kurikulum baru tersebut. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah ini mencakup perencanaan modul ajar 

secara mandiri yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas. Guru-

guru juga telah mulai mengintegrasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ke 

dalam proses pembelajaran. Penerapan P5 dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar sekolah sebagai sumber belajar, seperti mengamati tumbuhan di halaman sekolah dan 

mengolah hasilnya menjadi produk sederhana untuk mengenalkan konsep kewirausahaan. 

Strategi ini memberikan ruang pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. 

Selain dari aspek implementasi kurikulum, wawancara ini juga menyoroti kondisi 

fasilitas pendidikan di SDN Pangeran 3 Banjarmasin. Sekolah yang terletak tidak jauh dari 

pusat kota namun berada di area yang relatif terpencil ini memiliki keterbatasan dalam hal 

sarana dan prasarana. Jumlah siswa yang sedikit berimplikasi langsung terhadap besaran dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diterima. Hal ini berdampak pada kemampuan 

sekolah untuk menyediakan fasilitas pembelajaran yang lengkap dan merata. Meski demikian, 

sekolah telah menerima bantuan berupa laptop, LCD, dan perangkat kebersihan dari Dinas 

Pendidikan, walau jumlahnya terbatas dan belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan 

operasional pembelajaran berbasis teknologi. 

Kreativitas guru dalam menyiasati keterbatasan menjadi sorotan penting dalam hasil 

ini. Sebagai contoh, salah satu guru menggunakan metode pembelajaran berbasis permainan 

kartu sederhana untuk menyusun jawaban dan pernyataan secara berpasangan, sebuah 

bentuk pembelajaran aktif yang tidak bergantung pada perangkat teknologi tinggi. Guru juga 

menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan membawa siswa keluar kelas untuk 

mengamati langsung fenomena alam dan sosial yang relevan dengan materi ajar. Hal ini 

membuktikan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka dapat tetap berjalan dengan baik jika 

didukung oleh kreativitas dan fleksibilitas guru, terlepas dari keterbatasan sumber daya. 

Dalam hal kolaborasi antar guru, SDN Pangeran 3 Banjarmasin menunjukkan pola 

komunikasi dan kerja sama yang kuat. Guru-guru yang memiliki akses lebih awal terhadap 

pelatihan dan informasi mengenai kurikulum baru secara aktif berbagi ilmu dan pengalaman 

kepada rekan-rekan lainnya. Diskusi informal antar guru menjadi alternatif penting dalam 

menyebarluaskan pemahaman terkait Kurikulum Merdeka, mengingat tidak semua informasi 

dapat diperoleh hanya melalui pelatihan formal. Bahkan, koneksi dengan guru di luar sekolah 
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melalui forum gugus turut menjadi sumber informasi tambahan yang memperkaya 

pemahaman dan praktik pembelajaran. 

Dari sisi dukungan eksternal, pemerintah telah memberikan bantuan fasilitas yang 

bersifat dasar dan disesuaikan dengan jumlah siswa. Namun, kepala sekolah menekankan 

bahwa dalam pengajuan bantuan, sekolah dengan jumlah siswa yang lebih sedikit kerap tidak 

menjadi prioritas utama. Padahal, sekolah kecil seperti SDN Pangeran 3 Banjarmasin tetap 

memiliki kebutuhan yang sama dalam hal pengembangan kualitas pembelajaran. Oleh karena 

itu, pihak sekolah juga melakukan upaya mandiri seperti menyusun proposal pengadaan 

fasilitas tambahan dan mengoptimalkan pemanfaatan bantuan yang telah diterima. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menggambarkan bahwa meskipun dalam 

kondisi terbatas, SDN Pangeran 3 Banjarmasin mampu menunjukkan semangat adaptasi dan 

inovasi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Keterlibatan aktif guru, 

kepemimpinan yang suportif, dan semangat gotong royong antar pendidik menjadi elemen 

kunci yang menopang keberhasilan adaptasi ini. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan dari wawancara ini menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi Kurikulum 

Merdeka tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana-prasarana, tetapi juga sangat 

bergantung pada kapasitas dan daya juang guru serta iklim kerja sama di lingkungan sekolah. 

Guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan dengan tanggung jawab profesional yang 

didukung oleh kompetensinya (Mahdianur & Sari, 2023). Secara teori, keberhasilan 

implementasi kurikulum baru sangat ditentukan oleh tiga aspek utama: kesiapan sumber daya 

manusia, dukungan kelembagaan, dan konteks lingkungan belajar. Ketiga aspek tersebut 

tampak nyata di SDN Pangeran 3 Banjarmasin dengan karakteristik dan strategi uniknya. 

Meskipun terdapat sejumlah guru yang tidak mengikuti pelatihan atau workshop 

resmi terkait implementasi Kurikulum Merdeka, hal tersebut tidak serta merta menurunkan 

kualitas pelaksanaan kurikulum di sekolah ini. Faktor keterbatasan waktu, kurangnya akses 

informasi, serta beban tugas administratif sering kali menjadi alasan utama mengapa beberapa 

guru tidak dapat terlibat dalam kegiatan pengembangan profesional tersebut. Namun, kondisi 

ini tidak membuat mereka pasif atau tertinggal dalam memahami kurikulum baru. Hal ini 

dapat dijelaskan melalui pendekatan social learning theory (Bandura & Walters, 1977) yang 

menekankan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi secara formal, tetapi juga melalui 

observasi, diskusi, dan interaksi sosial. Guru-guru di SDN Pangeran 3 Banjarmasin 
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mempraktikkan hal ini secara konkret melalui diskusi antarsejawat dan berbagi praktik baik, 

sehingga distribusi pengetahuan tetap terjadi meski tanpa pelatihan resmi. Kolaborasi 

informal seperti ini terbukti menjadi mekanisme yang efektif dalam membangun pemahaman 

bersama, sekaligus menjaga semangat adaptasi terhadap perubahan kurikulum. 

Strategi kreatif yang dilakukan oleh guru dalam menyusun pembelajaran berbasis 

kontekstual sejalan dengan prinsip constructivist learning. Pembelajaran dilakukan tidak 

hanya untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membangun makna dari pengalaman 

langsung siswa. Kegiatan seperti pengamatan lingkungan sekitar dan pengolahan bahan lokal 

untuk proyek kewirausahaan sederhana menjadi contoh penerapan ideal dari prinsip ini. Hal 

tersebut tidak hanya memperkuat kompetensi akademik, tetapi juga mengembangkan 

karakter dan keterampilan hidup siswa. Meskipun siswa belajar dari rumah, kebahagiaan tetap 

tercipta. Kreativitas dan inovasi guru menjadi kunci agar pembelajaran tetap efektif. Guru 

dituntut untuk mampu memfasilitasi siswa dalam belajar dengan cara yang efisien dan efektif, 

sehingga siswa tetap memperoleh pengalaman belajar yang bermakna (Karsiyem, 2023). 

Temuan ini diperkuat oleh literatur yang menyebutkan bahwa untuk mengatasi 

permasalahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka, diperlukan beberapa langkah 

strategis seperti meningkatkan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar dapat 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif (Amalia et al., 2024). Dukungan 

dari pemerintah, program pelatihan guru yang terencana dengan baik, serta kerja sama yang 

erat dengan orang tua diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan pelaksanaan kurikulum 

ini di lapangan (Muliawan, 2024). Perubahan kurikulum sering kali sulit diterapkan di 

lingkungan sekolah, khususnya pada jenjang sekolah dasar, sehingga strategi kolaboratif 

menjadi salah satu solusi efektif (Shihab et al., 2023). 

Kurikulum Merdeka Belajar mendorong penerapan metode pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Amalia et al., 2024). Salah satu 

aspek menarik dari Kurikulum Merdeka adalah cara pendekatannya dalam kegiatan 

pembelajaran, yang disesuaikan dengan prestasi masing-masing peserta didik (Lailiyah & 

Imami, 2023). Penguatan proses pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan media 

pembelajaran dan bahan ajar yang tepat (Agusta et al., 2022; Agusta & Pratiwi, 2020). Ini 

menunjukkan keselarasan antara praktik di SDN Pangeran 3 Banjarmasin dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Tantangan dalam hal fasilitas dan dana operasional tetap menjadi hambatan nyata. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Alalak Tengah 4. Kurangnya 
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dana serta keterbatasan sarana dan prasarana masih menjadi kendala utama dalam 

mengembangkan proyek-proyek yang selaras dengan kebutuhan di lingkungan sekitar 

(Rahmadani et al., 2024). Kurikulum ini dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada 

sekolah dan guru dalam mengatur proses pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa serta konteks lokal (Safitri et al., 2024). Ini konsisten dengan strategi adaptasi yang 

dilakukan oleh SDN Pangeran 3 Banjarmasin. 

Pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan adaptasi kurikulum di sekolah tidak 

lepas dari kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong kolaborasi, komunikasi terbuka, 

dan inovasi. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi, kepala sekolah perlu menerapkan model kepemimpinan yang melayani atau servant 

leadership dalam pengelolaan sekolah (Warman et al., 2024). Peran kepala sekolah sebagai 

fasilitator sangat penting dalam menciptakan budaya sekolah yang tanggap terhadap 

perubahan, sebagaimana yang tercermin di SDN Pangeran 3 Banjarmasin. Kepala sekolah 

secara aktif menciptakan ruang-ruang diskusi rutin dan membangun suasana yang 

mendukung pertukaran gagasan antarguru, termasuk bagi mereka yang belum mengikuti 

workshop secara formal. 

Pelatihan berkelanjutan yang fleksibel dan aksesibel, baik secara daring maupun 

luring, menjadi kunci penguatan kapasitas guru dalam jangka panjang. Kebutuhan akan 

pelatihan yang dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan harus menjadi perhatian, agar tidak 

ada guru yang tertinggal dalam proses peningkatan kompetensi. Peningkatan kualitas kinerja 

guru sangat dipengaruhi oleh adanya pelatihan serta pengembangan profesional yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Program pelatihan yang disesuaikan dengan kondisi nyata di 

lapangan memungkinkan guru untuk lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan 

pendidikan masa kini (Subekti et al., 2024). Model pelatihan mikro atau komunitas belajar 

internal perlu terus diperkuat sebagai solusi alternatif untuk menjawab keterbatasan waktu 

dan sumber daya. 

Kurikulum merupakan sekumpulan mata pelajaran dan program pendidikan yang 

disusun oleh lembaga pendidikan sebagai rancangan pembelajaran yang akan disampaikan 

kepada peserta didik dalam suatu jenjang pendidikan tertentu. Penyusunan kurikulum ini 

disesuaikan dengan kondisi serta kemampuan tiap jenjang pendidikan, juga 

mempertimbangkan kebutuhan dunia kerja (Pratycia et al., 2023). Oleh karena itu, kurikulum 

dirancang untuk mengarahkan proses pendidikan agar berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran secara menyeluruh (Safitri et al., 2024), yang 
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dalam konteks SDN Pangeran 3 Banjarmasin telah diterjemahkan melalui adaptasi lokal dan 

strategi kolaboratif. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal cakupan wilayah dan jumlah 

partisipan, yang berfokus pada satu sekolah dasar negeri di pinggiran kota dengan jumlah 

siswa dan guru yang terbatas. Hal ini membuat generalisasi hasil ke sekolah lain dengan 

kondisi berbeda harus dilakukan secara hati-hati. Selain itu, keterbatasan sumber daya seperti 

dana dan sarana yang minim menjadi kendala dalam menggambarkan implementasi 

Kurikulum Merdeka secara menyeluruh. Beberapa data diperoleh dari narasumber yang tidak 

seluruhnya mengikuti pelatihan resmi, sehingga informasi mungkin belum mencakup 

keseluruhan dimensi implementasi kurikulum secara formal. Oleh sebab itu, penelitian 

lanjutan yang melibatkan lebih banyak sekolah dengan konteks berbeda akan sangat berguna 

untuk memperkaya pemahaman tentang adaptasi Kurikulum Merdeka di 

berbagai situasi nyata. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDN Pangeran 3 Banjarmasin menunjukkan 

efektivitas yang relatif tinggi meskipun dihadapkan pada keterbatasan sarana dan prasarana. 

Capaian ini tidak terlepas dari adanya kolaborasi antarguru, inovasi dalam penerapan 

pembelajaran berbasis konteks, serta kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung dan 

partisipatif. Guru-guru mampu menguasai dan mengimplementasikan kurikulum meskipun 

tidak seluruhnya mengikuti pelatihan formal, dengan mengandalkan pembelajaran mandiri 

serta interaksi profesional melalui diskusi sejawat. Pendekatan pembelajaran berbasis teori 

sosial dan konstruktivisme tampak relevan dan efektif, terutama dalam pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar serta pelibatan siswa dalam proyek yang 

merefleksikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 

Sebagai tindak lanjut, sekolah perlu menguatkan keberadaan komunitas belajar guru 

sebagai wahana pengembangan profesional berkelanjutan dan mendokumentasikan praktik-

praktik baik untuk diseminasi ke lingkungan pendidikan yang lebih luas. Pemerintah daerah 

diharapkan menyelenggarakan pelatihan yang adaptif, kontekstual, dan mudah diakses oleh 

sekolah-sekolah dengan keterbatasan sumber daya. Selain itu, kebijakan distribusi sarana 

pembelajaran perlu mempertimbangkan kebutuhan minimal sekolah secara adil dan 

proporsional. Untuk pengembangan riset di masa mendatang, disarankan dilakukan studi 
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dengan cakupan sekolah yang lebih luas serta pengujian efektivitas intervensi berbasis 

penguatan komunitas belajar guna memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka secara 

berkesinambungan. 
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